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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Komitmen Organisasi, Karakteristik Individu serta Kerja 
Sama Tim terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Non PNS pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Kepulauan Sangihe. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian seluruh Pegawai Non PNS yang berjumlah 87 
orang. Teknik pengambilan sampel adalah non-probability sampling dengan menggunakan sampling jenuh. Teknik 
Pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner langsung kepada responden. Teknik Analisis data yang digunakan 
adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan secara simultan bahwa Komitmen organisasi, 
Karakteristik Individu serta Kerja Sama Tim berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja sedangkan secara 
parsial ditemukan bahwa Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja, Karakteristik 
Individu tidak berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas kerja dan Kerja Sama Tim berpengaruh signifikan terhadap 
Efektivitas Kerja. 

Kata kunci: Komitmen Organisasi, Karakteristik Individu, Kerja Sama Tim, Efektivitas Kerja 

Abstract: This research aims to determine the influence of organizational commitment, individual characteristics and 
teamwork on the work effectiveness of non-PNS employees at the Sangihe Islands Regency DPRD Secretariat Office. 
This research uses quantitative methods. The population in the study were all non-PNS employees, totaling 87 people. 
The sampling technique is non-probability sampling using saturated sampling. Data collection techniques through 
distributing questionnaires directly to respondents. The data analysis technique used is multiple linear regression. The 
research results showed simultaneously that organizational commitment, individual characteristics and teamwork had a 
significant effect on work effectiveness, while partially it was found that organizational commitment had a significant 
effect on work effectiveness, individual characteristics had no significant effect on work effectiveness and teamwork 
had a significant effect on work effectiveness. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 Sumber daya manusia memegang peranan yang penting dalam pengembangan organisasi. 
Keberhasilan pencapaian tujuan organisasi baik  instansi pemerintah maupun perusahaan dapat dicapai 
apabila kualitas sumber daya manusia yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan organisasi. Tenaga kerja dalam 
suatu perusahaan maupun instansi merupakan aset terpenting sebagai penggerak kegiatan dimana pegawai 
mampu menghasilkan kinerja yang baik dan  memberikan kontribusi besar dalam menjalankan kegiatan 
maupun aktivitas suatu organisasi. Aulia et al., (dalam Pahira & Rinaldy 2023) menyatakan bahwa sumber 
daya manusia (SDM) merupakan aset paling penting bagi organisasi dan merupakan penggerak utama 
aktivitas organisasi, baik sebagai operator, pemelihara, produsen, hingga desainer dari setiap sistem dalam 
organisasi. Dimana kinerja organisasi dapat tercapai apabila tugas atau pekerjaan dilakukan secara efektif 
dan efisien. Efektivitas kerja adalah sejauh mana organisasi berhasil mencapai berbagai sasaran jangka 
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pendek dan tujuan jangka panjang yang telah ditetapkan. Sasaran dan tujuan ini mencerminkan kepentingan 
strategis, subjektif penilain, serta tahap pertumbuhan organisasi, pegawai yang memiliki kemampuan 
melaksanakan pekerjaan tepat waktu dengan memenuhi target yang telah ditetapkan akan menghasilkan 
efektivitas kerja yang diinginkan organisasi. 
 Faktor pendukung agar setiap tugas dapat terselesaikan dengan efektif dapat dipengaruhi oleh 
komitmen organisasi. Komitmen organisasi yaitu saat seorang karyawan memberikan dukungan penuh pada 
organisasi, serta memiliki tujuan dan keinginan untuk tetap menjadi bagian dari organisasi tersebut (Yulianto 
et al., 2023). Pegawai yang memiliki tingkat komitmen organisasi yang tinggi akan bersedia memberikan 
dukungan penuh mereka untuk membantu organisasi melewati masa-masa sulit. Sebaliknya, pegawai dengan 
tingkat komitmen organisasi yang rendah cenderung akan mencari peluang untuk meninggalkan organisasi 
saat ada kesempatan untuk pekerjaan yang lebih baik. Jika seseorang memiliki komitmen untuk terus ada 
dalam organisasi, komitmen tersebut akan memengaruhi perilakunya dan  juga akan mempengaruhi 
Efektivitas Kerjannya sehingga dalam mengetahui komitmen mereka terhadap organisasi  perlu juga untuk 
memahami karakteristik yang dimiliki oleh setiap individu yang ada dalam organisasi.  
 Setiap individu memiliki ciri khasnya sendiri dalam menuntaskan tugasnya, ada yang berhasil 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan sebaliknya yaitu tidak menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 
Karakteristik individu sangat mendorong  tercapaiannya efektivitas kerja oleh karena itu, perusahaan dan 
instansi harus mampu memilih pegawai yang sesuai dengan kriteria dan karakteristik yang diinginkan oleh 
organisasi agar tercapainnya kinerja serta tujuan yang diinginkan  Karakter individu dalam sebuah 
perusahaan tidak selalu identik antara satu dengan yang lain karena setiap orang memerlukan orang lain 
untuk melengkapi kekurangan masing-masing dan saling memberikan dukungan untuk mengembangkan 
keahlian individu masing masing. Sehingga faktor yang juga mendorong dalam pencapaian efektivitas kerja  
yang diinginkan oleh organisasi adalah kerja sama dalam tim.  
 Kerja Sama Tim merupakan kolaborasi antara beberapa individu dalam suatu tim untuk mencapai 
tujuan bersama. Hal ini melibatkan koordinasi, komunikasi, dan saling mendukung antara anggota tim untuk 
menyelesaikan tugas atau proyek dengan efektif dan efisien. 
 Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Bupati 
Kepulauan Sangihe No 34 Tahun 2019. Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah merupakan unsur 
pelayanan administrasi dan pemberian dukungan terhadap tugas dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah Kabupaten, dipimpin oleh Sekretaris yang secara teknis operasional berada dibawah dan bertanggung 
jawab kepada Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan secara administratif bertanggung jawab 
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Sumber daya manusia yang ada pada kantor Sekretariat DPRD 
kabupaten Kepulauan Sangihe dibagi menjadi 2 kelompok yaitu Pegawai Negeri Sipil  yang berjumlah 24 
orang dan Non Pegawai Negeri Sipil (THL) Tenaga Harian Lepas yang berjumlah 87 orang. Pegawai Non 
PNS atau Tenaga Harian Lepas pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Kepulauan Sangihe di tempatkan 
di beberapa bagian dengan tugas pokok masing-masing yang sudah diberikan dengan tujuan yaitu 
mendukung Pegawai  Negeri Sipil dengan saling bekerja sama memberikan hasil kerja yang maksimal agar 
kinerja yang dihasilkan dapat memberikan kontribusi yang besar bagi pencapaian target kinerja atau 
Efektivitas kerja yang ditentukan. Namun Dalam hal ini tak jarang dalam organisasi diperhadapkan oleh 
berbagai macam tantangan dimana Komitmen organisasi pada kantor Sekretariat DPRD Kabupaten 
Kepulauan Sangihe masih terbilang rendah, Hal ini disebabkan oleh masih kurangnnya konsisten dari 
pegawai Non PNS terhadap pekerjaan dimana disaat tidak ada atasan kurang adanya inisiatif dari diri sendiri 
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang diberikan dan masih rendahnya kesetiaan pegawai Non PNS 
terhadap organisasi yaitu ada beberapa pegawai yang tidak masuk kantor sehingga mendapat teguran dari 
atasan Kemudian faktor lainnya dalam mempengaruhi Keberhasilan organisasi dalam mencapai target atau 
efektivitas kerja yang diinginkan adalah Karakteristik Individu. Karakteristik Individu pegawai Non PNS 
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pada kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Kepulauan Sangihe  masih kurang idealis dimana kurangnya ilmu 
pengetahuan teknologi serta pekerjaan yang dijalani berbeda dengan pengetahuan maupun keahlian yang 
dimiliki sehingga harus memerlukan waktu menyesuaikan diri dalam memahami dan menyelesaikan  tugas 
yang diberikan. Selanjutnya  adalah kerja sama tim. Kerja sama tim yang ada pada kantor Sekretariat DPRD 
Kabupaten Kepulauan Sangihe  masih kurang optimal antara  lain  meliputi  kurangnya kerjasama   serta 
kordinasi   antara   pegawai   di   lapangan. Sehingga berdasarkan hasil observasi pada kenyataannya penulis 
memperoleh informasi bahwa dalam pencapaian target kinerja atau efektivitas kerja ada beberapa program 
kegiatan yang belum mencapai target yang ditentukan. 
 Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis Pengaruh Komitmen Organisasi, Karakteristik Individu serta Kerja Sama Tim 

terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Non PNS pada Kantor Sekretariat DPRD Kab. Kep. Sangihe 
2. Untuk menganalisis pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Non PNS 

pada Kantor Sekretariat DPRD Kab. Kep. Sangihe 
3. Untuk menganalisis pengaruh Karakteristik Individu terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Non PNS 

pada Kantor Sekretariat DPRD Kab. Kep. Sangihe 
4. Untuk menganalisis Pengaruh Kerja Sama Tim terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Non PNS pada 

Kantor Sekretariat DPRD Kab. Kep. Sangihe 
 

Penelitian Terdahulu 
Penelitian Angelina Felicia, Haryono. P.M.B Fushen (2022) Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa Pengaruh Kerjasama Tim dan Komitmen Organisasi terhadap Efektivitas Program Kerja 
Penyaluran Bantuan Sosial yang dimediasi oleh Perilaku Kewargaan (organizational citizenship behavior) 
Metode penelitian analisis deskriptif dan kuantitatif. Populasi dalam penelitian yaitu seluruh karyawan di 
RSCK Cengkareng berjumlah 144 orang karyawan. Hasil penelitian Penyaluran Bantuan Sosial yang 
Dimediasi oleh OCB mempunyai pengaruh positif terhadap efektivitas keberhasilan program bantuan sosial 

Penelitian Michelle J.A Moniaga, Victor P. K Lengkong, Mirah H. Rogi (2024) Penelitian ini 
bertujuan untuk (1) menilai dampak karakteristik individu terhadap efektivitas kerja karyawan di Manado 
Town Square, (2) mengidentifikasi pengaruh pengawasan terhadap efektivitas kerja karyawan di Manado 
Town Square, dan (3) melepaskan pengaruh kecerdasan emosional terhadap efektivitas kerja karyawan di 
Manado Town Persegi. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 
menggunakan Partial Least Square (PLS) dan memanfaatkan software SmartPLS 4.0. Populasi penelitian 
meliputi karyawan kantor Manado Town Square, dan jumlah responden yang diambil sebagai sampel 
sebanyak 38 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik individu mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan di Manado Town Square. Pengawasan juga memberikan 
dampak positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan di Manado Town Square. Namun, 
kecerdasan emosional, meskipun berpengaruh, menunjukkan dampak yang negatif dan tidak signifikan 
terhadap efektivitas kerja karyawan di Manado Town Square 

Penelitian Dewi aprilla, Muhammad Hidayat, Fatmasari (2022) Tujuan penelitian ini untuk 
nebgetahui secara parsial dan simultan Pengaruh Kompensasi, Komitmen Organisasi, dan Karakteristik 
Individu terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Pare-
Pare. Meggunakan sampel jenuh jumlah populasi 55 orang pegawai. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan analisis  regresi linear berganda dan statistik deskriptif. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa kompensasi, komitmen organisasi, dan karakteristik individu dalam 
penelitian secara parsial dan simultan  memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja pegawai pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

Penelitian Priskilla F Paat, Lucky O.H. Dotulong, Merinda H.C. Pandowo (2023) Tujuan penelian 
ini untuk mengetahui pengaruh dari Kerjasama tim dan komunikasi terhadap efektivitas kerja karyawan pada 
Tridjaya Motor Paal 2 Manado. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 



 
Jurnal LPPM Bidang EkoSosBudKum  (Ekonomi, Sosial, Budaya, dan Hukum)     413 

 
 

pengaruh kerjasama tim dan komunikasi tehadap efektivitas kerja pada karyawan. Penelitian ini 
menggunakan metode pengambilan sampel teknik sampling jenuh dengan jumlah 40 responden dan metode 
pengambilan data berupa angket atau kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah analisis linier 
berganda dengan alat analisis SPSS 29. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerjasama tim dan 
komunikasi berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap efektivitas kerja karyawan. 
Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan secara parsial. Dan Komunikasi berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial. 

Penelitian  Apriando Y. Tambariki, Ivonne S. Saerang, Greis M. Sendow (2019) Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja, Karakteristik Individu, Keterikatan 
Karyawan terhadap  Kepuasan Kerja pada PT. Bank SulutGo KCP Ranotana. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu jenis penelitian asosiatif dengan populasi sebanyak 30 orang dan menggunakan teknik 
sampling jenuh, Analisis data statistik menggunakan Regresi Linier Berganda dengan program computer 
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja, karakteristik individu, keterikatan 
karyawan secara bersama-sama tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan PT Bank SulutGo KCP Ranotana. Untuk uji parsial variabel kualitas kehidupan kerja terdapat 
pengaruh yang signifikan, sedangkan karakteristik individu dan keterikatan karyawan tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. PT. Bank SulutGo KCP Ranotana. 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan Penelitian kuantitatif yaitu merupakan jenis penelitian yang 
memunculkan temuan-temuan baru yang dapat diperoleh melalui penggunaan prosedur statistik atau metode 
lain yang melibatkan pengukuran atau kuantifikasi (Husaini, Fikri, & Syaputra, 2020). Tujuan penulis 
melakukan penelitian yaitu ingin mengetahui adanya pengaruh dari komitmen organisasi (X1), karakteristik 
individu (X2) serta kerja sama tim (X3) terhadap efektivitas kerja (Y). Sugiyono (2020) mengungkapkan 
bahwa penelitian kuantitatif adalah tipe penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme, diterapkan 
untuk meneliti sampel yang mewakili populasi tertentu, dengan pengumpulan data melalui instrumen 
penelitian, analisis data dilakukan dengan pendekatan statistik, dan tujuannya adalah untuk menguji hipotesis 
yang telah dirumuskan. 

Populasi,Besaran Sampel,dan Teknik Sampling 

Handayani (2020) menjelaskan bahwa populasi merujuk pada keseluruhan elemen yang akan diteliti, 
yang memiliki kesamaan karakteristik, termasuk individu dari suatu kelompok, peristiwa, atau objek yang 
menjadi fokus penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh Pegawai Non PNS (Tenaga Harian 
Lepas) berjumlah 87 orang yang bekerja pada  kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Kepulauan Sangihe. 
Dalam penelitian ini, penulis meneliti dan mendapatkan informasi dari seluruh anggota, jadi sampel dalam 
penelitian ini adalah 87 orang atau sampel jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Adapun 
metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability-sampling yang merupakan 
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel dan teknik sampel yang digunakan yaitu teknik sampel jenuh 
atau biasa disebut dengan total sampling 

Jenis dan Sumber Data 

 Adapun jenis dan sumber data dalam penelitian ini yaitu  Data kualitatif adalah info lrmasi yang 
belrbelntuk de lskriptif dan tidak biasa diukur de lngan angka, biasanya didapatkan dari catatan, wawancara, 
pasrtisipasi narasumbe lr. Data kuantitaif,adalah info lrmasi be lrup la angka yang pe lrhitungannya me lnggunakan 
belrbagai rumus-rumus statistic. Sumber  data menurut Sugiyono  (2019) Data primer yaitu sumber data yang 
secara langsung diperoleh oleh pengumpul data. Dalam pelaksanaanya data primer diperoleh dari pegawai 
non pns yang ada di kantor Sekertariat DPRD Kab. Kep. Sangihe berdasarkan kuesioner mengenai variabel 
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yang akan diteliti dan  Data sekunder yaitu sumber informasi di dapat dari membaca, mengamati dan 
memahami melalui buku-buku, literatur atau dokumen. Dalam pelaksanaanya diperoleh dari buku, jurnal, 
karya ilmiah yang ditulis oleh para ahli yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu Observasi (Pengamatan) Sugiyono (2019) 
menjelaskan bahwa observasi merupakan  teknik pengamatan yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke 
lapangan untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai objek yang akan diteliti. Kemudian Wawancara 
Esterberg seperti yang dikutip oleh Sugiyono (2019), mengemukakan bahwa wawancara adalah ketika dua 
orang bertemu untuk bertukar informasi dan gagasan melalui tanya-jawab, sehingga memungkinkan 
pembentukan makna terkait dengan topik tertentu. Dan teknik angket/kuesioner Sugiyono (2020) 
menjelaskan bahwa kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti dengan 
memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan melalui pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 
oleh mereka. Dalam pelaksanaanya penulis memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan melalui google 
form untuk dijawab oleh responden. 

Teknik Analisis 

Uji Validitas dan Reabilitas 

Uji validitas digunakan untuk melihat dan mengamati serta mengukur sesuatu yang akan di ukur Uji 
validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan 
data yang dapat dikumpulkan oleh penulis. Tujuan dari uji validitas adalah untuk menilai sejauh mana 
kuesioner yang digunakan dapat dianggap valid atau tidak Sugiyono (2019:267) 

Uji Reliabilitas digunakan dalam menunjukan keakuratan, ketelitian, tingkat keandalan dan 
konsistensi dari indikator dalam kuesioner. Untuk mengukur keandalan instrumen dilakukan dengan 
menggunakan nilai Cronbach's alpha ≥ 0,60 Sugiyono (2019;121)  

Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik adalah salah satu prasyarat untuk analisis regresi berganda, sebelumnya. Uji 
regresi dilakukan terlenih dahulu, uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji apakah model regresi 
menghindari asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik ini termasuk pengujian uji normalitas, uji 
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel independen dan 
variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali 2021:196). Normalitas 
dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik-titik) pada sumbu diagonal dari grafik normal P-P 
Plots. 

Uji Multikolineritas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk memeriksa apakah model regresi menemukan korelasi antara 
variabel independent.  Uji Multikolinearitas, menggunakan VIF- Varian Inflation Factor. (Nugraha, 2022:13) 
Dalam menentukan hipotesis yang diambil dalam uji multikolinearitas diantarannya Jika nilai r square = VIF 
> Nilai 10,00 maka terjadi multikolinearitas tetapi Jika nilai r square = VIF < 10,00 maka tidak terjadi 
multikolinearitas 

Uji Heteroskedatisitas 

 Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2021:178) bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terdapat perbedaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Regresi yang baik 
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adalah yang homoskesdatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar analisis dengan  menggunakan 
scatterplot : jika titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola 
tertentu maka tidak terjadi heteroskedastisitas tetap jika titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur maka 
terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari variabel independen 
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021:145). Persamaan regresi daalam penelitian ini adalah:  

Y = a + β1X1+ β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan:   
 Y = Variabel Efektivitas kerja 
 a = konstanta   
 b1b2b3 = koefisien regresi variable independen   
 X1 = Variabel Komitmen Organisasi    
 X2 = Variabel Karakteristik Individu 
 X3 =  Variabel Kerja sama tim 
 e = standar eror   
 
Uji Hipotesis 

Uji F (Simultan) 

Uji-F disini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh yang sama 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021:148) Hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut :  
Jika Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, maka dapat dikatakan variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 5%. 
Atau dapat juga dengan melihat nilai probabilitas. Variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi 
variabel dependen, jika nilai probabilitas lebih kecil dari pada 0,05 (untuk tingkat signifikansi = 5%) 
(Ghozali, 2021:148). 

Uji t (Parsial) 

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai 
berikut: 

 Secara parsial variabel independen mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen, jika t hitung > t tabel atau probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikan (Sig < 0,05) 

 Secara parsial variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen, jika t hitung < t tabel atau probabilitas lebih besar dari tingkat signifikan (Sig > 0,05). 

Koefisien Determinasi dan Korelasi (R2) 

 Koefisien korelasi dilambangkan (r) adalah suatu ukuran arah dan kekuatan hubungan linier antara 
dua variabel, dengan ketentuan nilai r berkisar dari harga 1 (-1< r ≤ +1). Apabila nilai r =-1 artinya korelasi 
negative sempurna (menyatakan arah hubungan antara X dan Y adalah negative dan sangat kuat). Jika r = 0 
artinya tidak ada korelasi. Jika r = 1 berarti korelasinya sangat kuat dengan arah yang positif. Sedangkan arti 
harga r akan dikonsultasikan dengan tabel.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Hasil Penelitian 

Uji Validitas dan Reabilitas 

Tabel 1. Uji Validitas Kuesioner 
Variabel Item Korelasi 

Pearson (r) 
Signifikansi 

(Sig) 
Keterangan 

Efektivitas Kerja 
Var. Y 

Y1 
Y2 
Y3 
Y4 
Y5 

0,775 
0,745 
0,829 
0,822 
0,700 

0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Komitmen Organisasi 
Var. X1 

X1.1 
X1.2 
X1.3 

0,765 
0,793 
0,740 

0.000 
0.000 
0.000 

Valid 
Valid 
Valid 

Karakteristik Individu 
Var. X2 

X2.1 
X2.2 
X2.3 
X2.4 

0,734 
0,680 
0,623 
0,703 

0.000 
0.000 
0.000 
0.000 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Kerja Sama Tim X3.1 
X3.2 
X3.3 
X3.4 

0,736 
0,757 
0,761 
0,766 

0.000 
0.000 
0.000 
0.000 

 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber : Hasil olah data SPSS 23.2024 

Berdasarkan Tabel 1  di atas menunjukkan bahwa semua item yang dianalisis sudah valid, karena 
nilai Signifikansi (Sig.) 0.000 atau lebih rendah dari 0.05. 

Tabel 2. Uji Reabilitas Kuesioner 
Variabel Cronbach`s Alpha Keterangan 

Efektivitas Kerja 
Y 

0,825 Reliabel 

Komitmen Organisasi 
X1 

0,647 Reliabel 

Karakteristik Individu 
X2 

0,622 Reliabel 

Kerja Sama Tim 
X3 

0,740 Reliabel 

Sumber : Hasil olah data SPSS 23.2024 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2  maka dapat diketahui bahwa semua item pengukur 
variabel dari kuesioner yang digunakan adalah realibel, karena data menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha 
dari masing-masing variabel X1 (0,647), X2 (0,622), X3 (0,740) dan Y (0,825) yaitu memiliki nilai diatas 
0,6. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil uji normalitas gambar 1 menunjukkan bahwa grafik Normal P-Plot of Regression 
Siandardized Residual menggambarkan persebaran data di sekitar garis diagonal dan penyebarannya 
mengikuti arah garis diagonal grafik tersebut. Dengan kata lain bahwa keberadaan titik-titik disekitar garis 
dan pada ScaterPlot, tampak titik-titik meyebar disekiar garis linier, hal ini menunjukkan bahwa model 
berdistribusi normal. 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Hasil olah data SPSS 23.2024 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.274 2.665  .853 .396   

X1 .552 .234 .275 2.356 .021 .500 2.001 
X2 .127 .172 .078 .739 .462 .609 1.642 
X3 .543 .141 .405 3.857 .000 .615 1.627 

a. Dependent Variable: Efektivitas Kerja 

Sumber : Hasil olah data SPSS 23.2024 

Berdasarkan hasil pada tabel 3 diatas menunjukan bahwa Variabel bebas yaitu Komitmen Organisasi 
(X1), Karakteristik Individu (X) serta Kerja Sama Tim (X3) memiliki nilai VIF <10 dan untuk nilai 
Tolerance > 0.1, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi Multikolinearitas 

Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan hasil uji scatterplot pada gambar 2 grafik menunjukkan bahwa penyebaran data terlihat 
acak dan titik-titik pada grafik tidak membentuk sebuah pola, sehingga dapat dikatakan data tersebut tidak 
terjadi heteroskedastisitas.  

 

Gambar 2. Uji heteroskedastisitas 
Scatterplot Dependen Variable 

Sumber : Hasil olah data SPSS 23.2024 
 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 3. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.274 2.665  .853 .396   

X1 .552 .234 .275 2.356 .021 .500 2.001 
X2 .127 .172 .078 .739 .462 .609 1.642 
X3 .543 .141 .405 3.857 .000 .615 1.627 

a. Dependent Variable: Efektivitas Kerja 
Sumber: Hasil olah data SPSS 23.2024 

 Berdasarkan hasil uji tabel 3 diatas, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
 

Y=2.274 + 0.552 X1 + 0.127 X2 + 0.543 X3. 
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa: 

1) Nilai Konstanta dari persamaan regresi linier berganda pada tabel 3 adalah 2.274 dan bertanda 
positif, hal ini menjelaskan jika Komitmen Organisasi, Karakteristik Individu serta Kerja Sama Tim 
nilainya adalah 0 (nol), maka Efektivitas Kerja adalah sebesar 2,274 atau 2.274% 
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2) Koefisien regresi untuk variabel Komitmen Organisasi adalah sebesar 0.552 atau 55,2% dan 
bertanda positif, hal ini menjelaskan bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada Komitmen 
Organisasi sementara Karakteristik Individu dan Kerja Sama Tim diasumsikan tetap, maka besarnya 
Efektivitas Kerja akan mengalami perubahan yakni kenaikan sebesar 0.552 

3) Koefisien regresi untuk variabel Karakteristik Individu adalah sebesar 0.127atau 12,7% dan bertanda 
positif, hal ini menjelaskan bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada Karakteristik Individu 
sementara Komitmen Organisasi dan Kerja Sama Tim diasumsikan sama, maka besarnya Efektivitas 
Kerja akan mengalami perubahan yakni kenaikan sebesar 0.127 

4) Nilai Koefisien regresi Kerja Sama Tim sebesar 0,543 atau 54,3% dan bertanda positif, hal ini 
menjelaskan bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada Kerja Sama Tim sementara 
Komitmen Organisasi dan Karakteristik Individu diasumsikan sama maka besarnya Efektivitas Kerja 
akan mengalami perubahan yakni kenaikan sebesar 0.543 

Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 4. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 196.748 3 65.583 21.453 .000b 

Residual 253.735 83 3.057   

Total 450.483 86    

a. Dependent Variable: Efektivitas Kerja Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Sumber : Hasil olah data SPSS 23.2024 

Berdasarkan hasil pada tabel 4 diatas diketahui nilai signifikan untuk pengaruh Komitmen 
Organisasi, Karakteristik Individu (X2) serta Kerjasama Tim (X3) berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap Efektivitas Kerja (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 
dan H0 ditolak. Hal ini menjelaskan bahwa dalam penelitian ini variabel Komitmen Organisasi, Karakteristik 
Individu serta Kerja Sama Tim secara bersamaan/simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
Efektivitas Kerja.  

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Tabel 5. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.274 2.665  .853 .396   

X1 .552 .234 .275 2.356 .021 .500 2.001 
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X2 .127 .172 .078 .739 .462 .609 1.642 
X3 .543 .141 .405 3.857 .000 .615 1.627 

a. Dependent Variable: Efektivitas Kerja 
Sumber : Hasil olah data SPSS 23.2024 

Berdasarkan pada tabel 5 di atas untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel 
independen secara parsial (individual) terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Komitmen Organisasi memperoleh angka t hitung 2.356>t tabel sebesar 1.988 dan taraf 
signifikansi lebih kecil dari 0.05 yaitu sebesar 0.21 dengan demikian H2 diterima, artinya ada 
pengaruh signifikan dari Komitmen Organisasi terhadap Efektivitas Kerja 

2. Variabel Karakteristik Individu memperoleh angka t hitung 739 < t tabel sebesar 1.988 dan taraf 
signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,462 dengan demikian H3 ditolak, artinya tidak ada 
pengaruh secara signifikan dari Karakteristik Individu terhadap Efektvitas Kerja 

3. Variabel Kerja Sama Tim memperoleh angka t hitung 3.875 > t tabel sebesar 1.988 dan taraf 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,00 dengan demikian H4 diterima, artinya ada pengaruh 
signifikan dari Kerja Sama Tim terhadap Efektivitas Kerja 

Koefisien Determinasi dan Korelasi (R2) 

Tabel 6. Koefisien Determinasi dan Korelasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .661a .437 .416 1.748 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil olah data SPSS 23.2024 

Berdasarkan Tabel 6 maka dapat diketahui nilai R² yang dihasilkan sebesar 0,437 atau 43.7%. Angka 
ini menjelaskan bahwa Efektivitas Kerja di Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Kabupaten 
Kepulauan Sangihe dipengaruhi oleh Variabel Komitmen Organisasi (X1), Karakteristik Individu (X2) serta 
Kerja Sama Tim (X3) sebanyak 43.7 % sedangkan sisanya 56.3% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Pembahasan 
Pengaruh Komitmen Organisasi, Karakteristik Individu serta Kerja Sama Tim terhadap Efektivitas 
Kerja 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan dari variabel Komitmen Organisasi (X1), 
Karakteristik Individu (X2) serta Kerja Sama Tim (X3) terhadap Efektivitas Kerja (Y) menujukkan tingkat 
signifikansi lebih kecil dari 0,05  yaitu 0,000. Hal ini berarti koefisien variabel Komitmen Organisasi, 
Karakteristik Individu serta Kerja Sama Tim berpengaruh secara bersama-sama terhadap Efektivitas Kerja. 
Adapun hasil dari koefisien determinasi (Adjusted R2) menunjukkan bahwa Efektivitas Kerja yang ada pada 
Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Kepulauan Sangihe dipengaruhi oleh Variabel Komitmen Organisasi 
(X1), Karakteristik Individu (X2) serta Kerja Sama Tim (X3) sebanyak 43,7 % sedangkan sisanya 56,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Hasil Penelitian ini menyatakan bahwa H1 
diterima yaitu  Komitmen Organisasi, Karakteristik Individu serta Kerja Sama Tim berpengaruh positif dan 
signifikan  terhadap   Efektivitas Kerja Pegawai Non PNS pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten 
Kepulauan Sangihe. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Felicia 
Angelina et,.al (2022) bahwa kerjasama tim serta Komitmen Organisasi terhadap Efektivitas Program 
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Penyaluran bantuan Sosial Dimediasi oleh OCB mempunyai pengaruh positif terhadap efektivitas 
keberhasilan program bantuan sosial. Demikian juga hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Aprila 
Dewi et,.al (2022) membuktikan bahwa secara parsial dan simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara komitmen organisasi dan karakteristik individu terhadap kepuasan kerja. 

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Efektivitas Kerja 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis dimana secara parsial Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Efektivitas Kerja. Artinya variabel Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap 
Efektivitas Kerja dan berkontribusi positif dalam meningkatkan Efektivitas Kerja. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Puspitasari K.T et al., (2023) yaitu Komitmen Organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja karyawan di bagian Produksi PT. Wilis Indonesia Steel 
Kediri. Hal ini berarti bahwa Komitmen Organisasi yang ada pada Pegawai Non PNS pada Kantor 
Sekretariat DPRD Kabupaten Kepulauan Sangihe memiliki pengaruh yang besar untuk mendorong pegawai 
Non PNS agar tetap loyal dan terus memberi diri demi keberlangsungan organisasi dalam mencapai 
Efektivitas Kerja yang diinginkan. Adapun Indikator Komitmen Organisasi pada penelitian ini adalah adanya 
kemauan karyawan, adanya kesetiaan karyawan, dan adanya kebanggaan karyawan pada organisasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan tujuan dari peneltian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Komitmen Organisasi 
terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Non PNS pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Kepulauan Sangihe. 
Komitmen Organisasi berkontribusi positif dan berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja. Dengan 
adanya pengaruh dari Komitmen Organisasi terhadap Efektivitas Kerja Pimpinan Kantor Sekretariat DPRD 
Kabupaten Kepulauan Sangihe harus membiarkan aspek Komitmen Organisasi dari Pegawai Non PNS 
karena dapat diketahui bahwa Komitmen Organisasi dari Pegawai Non PNS juga dapat berkontribusi penting 
untuk pencapaian Efektivitas Kerja. 

Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Efektivitas Kerja 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dimana secara parsial dinyatakan bahwa tidak ada pengaruh dari 

variabel Karakteristik Individu terhadap Efektivitas kerja. Hal ini berarti variabel Karakteristik Individu tidak 
memberikan  pengaruh atau berkontribusi positif dalam pencapaian efektivitas kerja. Dimana indikator yang 
diteliti yaitu : Kemampuan, Nilai, Sikap, Minat (Hanifah 2019) bahwa Efektivitas kerja dapat dipengaruhi 
oleh Karakteristik Individu bisa disebabkan oleh adanya karakteristik individu yang kurang idealis seperti 
kurangnya ilmu pengetahuan atau pekerjaan yang dijalani tidak sesuai dengan keahlian dan memperlambat 
tercapainnya hasil kerja yang di inginkan hasilnya berbeda dengan keadaan atau kondisi yang terjadi pada 
objek penelitian pada kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Kepulauan Sangihe dimana indikator yang diteliti 
tersebut Pegawai Non PNS pada kantor Sekretariat DPRD merasa hal tersebut tidak memepengaruhi pada 
Efektivitas Kerja yang artinya  mereka dapat menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang diberikan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan  penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Apriando Y. Tambariki, Ivonne S. 
Saerang, Greis M. Sendow (2019) yaitu Karakteristik Individu tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel kepuasan kerja dan berbanding terbalik dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Sari N.H et al., (2021) Terdapat adanya pengaruh dari Variabel Karakteristik Individu terhadap Efektivitas 
Kerja Karyawan di PT. Perkasa Kokoh Bengkulu. 

Pengaruh Kerja Sama Tim terhadap Efektivitas Kerja 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis dimana secara parsial variabel Kerja Sama Tim  berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja. Artinya variabel Kerja Sama Tim berkontribusi positif dalam 
meningkatkan Efektivitas Kerja. Dalam upaya memberikan kontribusi yang besar bagi organisasi tentu tidak 
mampu jika melakukan pekerjaan secara sendiri karena setiap individu memiliki keterbatasan dalam ide, 
kemampuan maupun gagasan tetapi  pekerjaan dilakukan bersama-sama dengan tim atau berkolaborasi maka 
dapat saling melengkapi, serta membangun hubungan yang kuat dalam organisasi satu sama lain yang akan 
memberikan hasil yang lebih baik. Adapun Indikator Kerja sama Tim yang diteliti pada penelitian yaitu : 
fokus pada tujuan tim, motivasi, menjalin kerja Sama, koordinasi Hamirudin et al., dalam (Hermanto 2020). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kerja Sama Tim  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Efektivitas Kerja. Dengan adanya hasil penelitian adanya pengaruh dari Kerja Sama Tim terhadap 
Efektivitas Kerja, menunjukkan bahwa semakin tinggi terjalinnya Kerja Sama Tim dari Pegawai Non PNS 
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pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Kepulauan Sangihe untuk saling membantu dan bekerja secara 
bersama-sama maka pekerjaan yang dilakukan akan memberikan hasil yang efektif dan memberikan 
kontribusi yang baik terhadap organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Indah Oktaviani, Marietje Keintjem (2022) dimana  penelitian ini menunjukkan bahwa kerja 
sama tim berpengaruh terhadap efektifitas kerja Karyawan Pt. Pelni Cabang Bitung. 

PENUTUP 
Kesimpulan 

1. Komitmen organisasi, Karakteristik Individu serta Kerja Sama Tim secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Non PNS pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten 
Kepulauan Sangihe 

2. Komitmen Organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Non 
PNS pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Kepulauan Sangihe 

3. Karakteristik Individu secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja 
Pegawai Non PNS pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Kepulauan Sangihe 

4. Kerja Sama Tim secara parsial  berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Non PNS 
pada Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Kepulauan Sangihe 
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